FEB – Manajemen
Tugas Studi Kelayakan Bisnis


Jawaban:

1. Capital Budgeting merupakan proses lengkap untuk menganalisis proyek dan menentukan proyek yang termasuk dalam anggaran modal. Atau seluruh proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pembayaran dana di mana periode pengembalian dana melebihi satu tahun. Batas satu tahun tidak mutlak. Kategori pengeluaran ini termasuk biaya untuk pembelian aset tetap (investasi dalam aset tetap) yaitu tanah, bangunan, mesin, dan peralatan lainnya. Investasi tersebut harus dihitung sesuai dengan cash flow perusahaan dan harus merupakan keputusan yang paling tepat untuk menghindari resiko kerugian atas investasi tersebut.

Pentingnya Capital Budgeting
· Anggaran modal diperlukan untuk semua orang (swasta / pemerintah atau individu / kelompok)
· Keputusan anggaran anggaran memiliki efek jangka panjang, sehingga perusahaan kehilangan fleksibilitas.
· Pemerataan modal yang efektif meningkatkan ketepatan waktu dan kualitas kegiatan penambahan.
· Dalam melakukan investasi, pengeluaran modal sangatlah penting.


Tahap-Tahap Penganggaran Modal

· Ada ide/gagasan suatu proyek/investasi
· Biaya proyek (nilai investasi) harus ditentukan
· Manajemen harus bisa menentukan struktur modal (capital structure)
· Manajemen harus menentukan biaya modal (cost of capital)
· Manajemen harus memperkirakan aliran kas (cashflow) yg diharapkan dari proyek, termasuk nilai akhir aktiva.

· Risiko dari aliran kas proyek harus diestimasi (memakai distribusi probabilitas aliran kas).
· Dengan menggunakan nilai waktu uang, aliran kas masuk yang diharapkan digunakan untuk memperkirakan nilai aktiva.
· Mengevaluasi	kelayakan	proyek/investasi	dengan	memperhatikan	nilai sekarang dari aliran kas yg diharapkan dibandingkan dengan biayanya.


Proses Capital Budgeting

Proses Capital Budgeting terdiri dari 6 langkah yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:
a) Basic Reseach

Rencana pelaksanaan proyek / investasi harus didukung oleh data dan informasi guna mendapatkan data / informasi dalam persiapan proposal proyek.
b) Pembuatan Proposal

Proposal proyek / investasi disajikan dalam organisasi perusahaan di semua tingkatan guna mengembangkan aliran ide.
c) Kajian dan Analisa

Proposal anggaran untuk barang modal ditinjau secara formal untuk (a) mencapai tujuan dan rencana utama perusahaan dan yang paling penting, (b) menilai kinerja ekonomi mereka. Biaya yang diusulkan dan estimasi manfaat dikonversi menjadi arus kas yang sesuai. \
d) Pengambilan Keputusan

Fase ini menentukan apakah suatu investasi layak atau tidak. Jumlah dana atau investasi yang sangat besar dan pentingnya anggaran modal menggambarkan tingkat organisasi tertentu yang membuat keputusan anggaran yang dikeluarkan.
e) Implementasi

Ketika suatu proposal layak atau telah disetujui dan dana tersedia, fase implementasi  segera  dimulai.  Untuk  pengeluaran  kecil,  anggaran  dan

pembayaran langsung dilakukan. Namun, pemantauan ketat diperlukan untuk anggaran besar.
f) Tindak Lanjut (Follow Up)

Setelah implementasi, pemantauan diperlukan selama fase operasional proyek. Perbandingan antara biaya yang ada dan keuntungan yang diharapkan dari berbagai proyek sebelumnya sangat penting guna menghindari kelebihan anggaran yang merugikan.


Jenis-Jenis Keputusan Capital Budgeting
· Melengkapi dan memperluas struktur

· Ciptakan produk baru

· Inovasi dan perluasan produk

· Konstruksi baru (pabrik, jalan raya, jembatan)

· Penggantian pabrik atau perangkat lama dengan pabrik atau perangkat baru

· Sewa / bangun atau beli

· Adaptasi struktur dan peralatan dengan peraturan resmi, lingkungan dan keselamatan
· Keputusan lain, seperti kampanye iklan, program pelatihan, dan proyek yang memerlukan analisis arus kas keluar dan aliran masuk.


Metode Evaluasi Kelayakan Rencana Investasi

Metode yang dapat digunakan untuk dapat mengevaluasi berbagai alternatif investasi untuk dapat dipilih dikenal dua macam metode yakni metode konvensional dan metode discounted cash flow. Di dalam metode konvensional dipergunakan dua macam tolak ukur untuk menilai profitabilitas rencana investasi yakni payback period (PP) dan average rate of return (ARR), sedangkan dalam metode discounted cash flow dikenal tiga macam tolak ukur profitabilitas yakni Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan profitability Index. Perbedaan utama antara metode

konvensional dengan metode discounted cash flow terletak pada penilaian terhadap nilai waktu uang (time value of money). Metode evaluasi konvensional tidak mempertimbangkan time value of money.


2. TAHAPAN DALAM STUDI KELAYAKAN BISNIS
· Penemuan Ide

Tahapan penemuan ide dalam studi kelayakan bisnis harus dimulai dengan menentukan satu atau beberapa ide bisnis yang prospektif. Jika terdapat lebih dari satu ide bisnis, maka ide bisnis yang akhirnya akan dieksekusi harus dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti hal-hal teknis yang harus ditempuh serta potensi laba yang akan diraih.

· Tahap Penelitian

Setelah ide bisnis dipilih, tahapan selajutnya dalam membuat studi kelayakan bisnis adalah melakukan penelitian yang lebih mendalam sesuai dengan metode ilmiah. Dimulai dari mengumpulkan data dan informasi, mengolah data berdasar teori yang relevan, menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data dengan alat-alat analisis yang sesuai, menyimpulkan hasil, hingga membuat laporan dari hasil penelitian tersebut.

· Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam studi kelayakan bisnis merupakan proses membandingkan sesuatu dengan satu atau beberapa kriteria standar yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, terutama terkait biaya (cost) yang dikeluarkan dengan manfaat (benefit) yang akan diperoleh.

· Tahap Pengurutan Usulan yang Layak

Jika terdapat lebih dari satu usulan rencana bisnis yang dianggap layak, maka perlu dilakukan pemilihan rencana bisnis yang memiliki skor tertinggi dalam tahap evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya.

· Tahap Rencana Pelaksanaan

Setelah terpilih sebuah rencana bisnis, maka tahap selanjutya dalam studi kelayakan bisnis adalah menyusun rencana kerja terkait proses realisasi dari rencana pembangunan bisnis tersebut

· Tahap Pelaksanaan

Setelah semua rencana siap, maka langkah selanjutnya adalah merealisasikan semua rencana yang telah disusun. Jika proses pembangunan bisnis dapat berjalan dengan lancar, maka tahap selanjutnya hanyalah tinggal melakukan operasional bisnis secara rutin.

3. Aliran kas terjadi dari beberapa aktifitas yang dilakukan dalam perusahaan atau organisasi. Berikut ini aktifitas cash flow:
a. Aktivitas Operasi (Operating Activities)
Aktivitas operasi adalah laporan arus kas yang terdiri dari kegiatan operasional perusahaan. Dengan kata lain, aktivitas ini dapat diperoleh dengan memasukkan nilai dari pengaruh kas/bank pada transaksi yang dilibatkan dalam penentuan laba bersih. Sebagai contoh seperti, penjualan barang dan jasa dari pelanggan, pembelian persediaan, atau perlengkapan yang umurnya diperkirakan kurang dari setahun, utang kepada supplier dan beban operasional lainnya.

b. Aktivitas Investasi (Investing Activities)
Aktivitas investasi ini berkaitan dengan aktivitas arus kas yang dihasilkan dari penjualan ataupun pembelian aktiva tetap. Atau kegiatan memasukkan nilai dari transaksi yang mempengaruhi kas atau bank untuk kegiatan investasi pada aset yang umurnya diperkirakan lebih dari satu tahun. Contohnya, pembelian/penjualan aktiva tetap atau investasi jangka panjang lainnya.

c. Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)
Seperti namanya, aktivitas pendanaan merupakan aktivitas kas yang berasal dari penambahan modal perusahaan. Untuk menghitung aktivitas ini, Anda dapat

memasukkan nilai penambahan atau pengurangan kas yang berasal dari kewajiban jangka panjang dan ekuitas pemilik. Seperti penyetoran modal awal, utang bank atau obligasi dan penerbitan saham.

4. Dalam metode peramalan atau prediksi dibutuhkan analisis regresi untuk menggabungkan variabel bebas dengan variabel tidak bebas menjadi suatu persamaan, sekaligus untuk menentukan nilai ramalan atau dugaannya. Prediksi atau peramalan ini terjadi karena adanya waktu senjang (time lag) antara kebutuhan diwaktu yang akan datang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi sekarang. Sehingga terbentuklah rumus persamaan regresi yaitu Y = a + bX.
Y = arus kas masa mendatang X = laba
a = nilai perkiraan bagi Y pada saat nilai X sama dengan nol
b = perubahan rata-rata pada Y untuk setiap unit perubahan pada variabel X
